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ABSTRAK 

Putri Dwi Oktavia, NPM 2002080004, Efektivitas Layanan Klasikal Dengan 

Teknik Jigsaw Untuk Meningkatkan Profil Pelajar Pancasila Di MAN 3 

Langkat: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendiikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengevaluasi efektivitas layanan 

klasikal dengan teknik jigsaw dalam meningkatkan profil Pelajar Pancasila di MAN 

3 Langkat. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi-eksperimen dengan 

desain pretest-posttest control group. Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas X 

yang dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kontrol. Kelompok eksperimen 

diberikan layanan klasikal dengan teknik jigsaw, sementara kelompok kontrol tidak 

menerima intervensi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

profil Pelajar Pancasila. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

signifikan dalam profil Pelajar Pancasila pada kelompok eksperimen dibandingkan 

dengan kelompok kontrol. Temuan ini mengindikasikan bahwa teknik jigsaw 

efektif dalam meningkatkan karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 

Penelitian ini menyarankan implementasi teknik jigsaw secara lebih luas dalam 

proses pembelajaran di sekolah untuk membentuk karakter siswa yang lebih baik. 

Kata kunci: layanan klasikal, teknik jigsaw, profil Pelajar Pancasila, kuasi 

eksperimen, pendidikan karakter. 
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pendidikan, program studi bimbingan dan konseling Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, serta shalawat beriring salam pada junjungan Nabi besar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Pendidikan adalah cara terbaik untuk mempersiapkan generasi bangsa untuk 

masa depan. Untuk itu, sangat penting bahwa pendidikan disesuaikan dengan 

kebutuhan zaman sekarang. Sekarang, masalah pendidikan di Indonesia bukan 

hanya kekurangan pengetahuan, tetapi juga kegagalan pendidikan untuk 

membangun karakter siswa. Hal ini akan menyebabkan krisis karakter yang 

melanda masyarakat secara keseluruhan dan menjadi budaya. Seperti yang 

ditunjukkan oleh beberapa program baru, termasuk Profil Pelajar Pancasila, 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi juga telah 

memperhatikan masalah ini. Rencana ini dirancang untuk menangani pelanggaran 

moral yang terjadi di institusi pendidikan, terutama di sekolah dasar. 

Tujuan pendidikan nasional, menurut Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, adalah untuk menghasilkan siswa 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, berbakat, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. Menurut pasal 

tersebut, karakter telah menjadi fokus pendidikan sejak lama.. (Simaremare et al., 

2023) 

Pendidikan dan pembentukan karakter adalah hal yang sangat penting dalam 

kehidupan seseorang karena karakter menjadi salah satu faktor penentu kesuksesan. 

Karena itu, karakter yang kuat dan positif harus dibentuk dengan baik dan dilakukan 
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secara teratur. Sifat rendah hati adalah salah satu sifat yang harus ditanamkan dalam 

diri seseorang. Rendah hati biasa dalam Islam disebut "tawadhu", dan merupakan 

sifat seorang Muslim yang menunjukkan kerendahan dan kesederhanaan kepada 

orang lain. Hal ini menyebabkan generasi muda kehilangan minat pada hal-hal 

positif dan peningkatan kualitas hidup mereka. 

Indonesia sedang mengalami krisis moral sebagai akibat dari globalisasi yang 

cepat. Globalisasi telah menyebar ke daerah terpencil di luar kota-kota besar. Salah 

satunya adalah bahwa siswa sering terlihat rendah hati dalam pergaulannya. Hampir 

setiap hari, banyak siswa diberitahu atau dilihat menunjukkan rasa arogansi atas 

kekuasaan atau kekayaan mereka. Banyak dari mereka juga tidak mau mengakui 

kesalahan mereka dan meminta maaf jika mereka melakukan kesalahan atau 

menyinggung perasaan orang lain. Ini dapat mendorong siswa untuk melakukan 

hal-hal yang tidak baik. Masalah dapat dihindari dengan meningkatkan pendidikan, 

khususnya pendidikan karakter. 

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan mendefinisikan karakter sebagai 

bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, 

temperamen, dan watak. Dalam Islam, karakter rendah hati lebih dikenal dengan 

istilah tawadhu', yang berarti mengakui kebenaran orang lain dan rujuk dari 

kesalahan ke kebenaran. (Fauziah & Mahpudz, 2022) 

Di bagian pertama profil siswa Pancasila adalah iman dan taqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. Sila pertama Pancasila, yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa, 

menjelaskan bahwa Indonesia adalah negara yang beragama, dengan hubungan 
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antar umat beragama, dan memberikan kebebasan kepada warganya untuk 

beribadah sesuai agama yang mereka pilih. 

Dengan mengikuti semua perintah dan meninggalkan semua larangan, 

seseorang dapat mendakwa kepada tuhan yang maha esa (YME). Ketika setiap 

warga negara memiliki kemampuan untuk mengikuti ajaran yang telah dianutnya 

serta memiliki budi pekerti atau perilaku yang baik, akan terbentuk sikap saling 

menghormati dan menghargai, yang akan menghasilkan kehidupan yang rukun. 

(Ulinnuha Nafi & Anang Solikhudin, 2023) 

Kurikulum merdeka menekankan pendidikan karakter, yang ditunjukkan oleh 

profil siswa pancasila. Untuk bersosialisasi dengan baik dan berbudi pekerti yang 

baik, pelajar Pancasila harus memiliki kepekaan, empati, simpati, dan psikososial. 

Untuk mendapatkan citra yang tak tertandingi, sewenang-wenang, dan melakukan 

hal yang sama dengan orang lain, kurikulum belajar merdeka akan memanfaatkan 

sistem politik baru. Ini berarti bahwa, sesuai dengan prinsip kecerdasan mandiri, 

penilaian metode pengajaran yang menekankan pembentukan karakter siswa tidak 

akan didasarkan pada penilaian. 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui artikel Penurunan empati pada 

peserta didik ditunjukkan berdasarkan angket awal untuk mengukur seberapa besar 

rasa empati yang dimiliki setiap individu cukup rendah sebesar 51 % ditunjukkan 

pada saat dirinya tidak berani melerai pertengkaran di kelas atau pun cenderung 

diam pada saat temannya diejek. Ada pun kurangnya keinginan tulus dalam 

mendahului kepentingan teman sebesar 49,8%. Terlihat juga pada saat peserta didik 

hanya ingin bekerja sama dengan teman terdekatnya saja sebesar 34,7 %. 
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Memahami kesulitan orang lain dengan cara berbagi pun cukup rendah sebesar 

22,4% dikarenakan ketakutan akan takutnya hilang atau rusak jika meminjamkan 

peralatan sekolah. Kurangnya kepekaan terhadap lingkungan ketika peserta didik 

hanya ingin menolong jika terdapat imbalan di dalamnya ditunjukkan dengan nilai 

sebesar 14,3 %. (Permatasari, 2016) 

Hasil observasi awal di MAN 3 Langkat menunjukkan bahwa perilaku anak 

dipengaruhi secara signifikan oleh penurunan empati di sekolah. Menurut 

penelitian yang dilakukan menggunakan Google form untuk mengidentifikasi 

hubungan sosial antar teman sekelas, siswa yang tidak tahu cara berinteraksi dengan 

baik dengan orang lain cenderung menjadi orang yang tidak disukai oleh teman 

sekelasnya. 15 orang memilih siswa tersebut karena setiap tindakan tidak 

menyenangkan yang dilakukan teman sekelasnya, seperti bertanya saat ujian, tidak 

meminjamkan alat tulis, dan menjahili teman sampai menangis. Salah satu siswa 

yang memiliki pendapat negatif dari teman-teman kelasnya menjelaskan secara 

pribadi bahwa anak tersebut meniru cara interaksi ayah dan ibunya di rumah. 

Karena pekerjaan mereka, siswa tersebut jarang berkomunikasi dengan orang 

tuanya. 

Usaha untuk membantu menanamkan kembali rasa empati terhadap orang 

lain, dapat dilakukan melalui layanan bimbingan dan konseling. Bimbingan dan 

konseling dapat membantu menumbuhkan rasa empati kembali. Guru bimbingan 

dan konseling adalah orang yang paling bertanggung jawab atas pelaksanaan 

bimbingan dan konseling di sekolah. Guru bimbingan dan konseling memainkan 

peran penting dalam pengembangan peserta didik sebagai bagian penting dari 
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pendidikan. Bimbingan klasik dianggap sesuai untuk layanan bimbingan dan 

konseling karena dapat diberikan kepada siswa yang tidak memiliki empati untuk 

orang lain. 

Bimbingan klasikal membantu siswa dengan jumlah antara 20 dan 40 orang 

melalui bimbingan klasikal yang disajikan secara sistematik. Bimbingan klasikal 

ini bersifat pengembangan dan preventif serta dapat meningkatkan pemahaman diri 

dan pemahaman tentang orang lain. Bimbingan klasikal ini berfokus pada tiga 

bidang pembelajaran, yaitu pribadi, sosial, dan karir, dan bertujuan untuk 

memberikan informasi yang akurat dan membantu siswa membuat keputusan dalam 

hidup mereka. Metode Jigsaw melibatkan kelompok siswa yang memiliki 

keterampilan yang berbeda dan masing-masing siswa bertanggung jawab atas suatu 

bagian dari materi pribadi. Topik permasalahan ditentukan oleh peneliti, dan tugas 

siswa adalah mempelajari dan berbicara tentang berbagai materi di kelompok ahli 

mereka, sebelum kembali ke kelompok awal mereka untuk berbagi atau berbagi 

materi tersebut. Jigsaw adalah model pembelajaran kooperatif di mana siswa 

berkolaborasi satu sama lain. (Rusdiani A, 2017) 

Tujuan dari Jigsaw ini adalah untuk meningkatkan kerja tim, keterampilan 

belajar, dan penguasaan pengetahuan mendalam yang tidak mungkin diperoleh jika 

mereka mencoba mempelajari semua materi sendirian. Model belajar ini memiliki 

tahap penyelenggaraan. 

Adapun kelebihan menggunakan bimbingan klasikal adalah: Dalam 

bimbingan klasikal guru bimbingan dan konseling dapat menggunakan metode- 

metode  pembelajaran  yang  bervariasi,  menarik,  menyenangkan,  dan  dapat 
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dinikmati oleh peserta didik bersama-sama. (Akhir, 2023) dan adapun kelemahan 

dari layanan klasikal ini adalah: tidak semua sekolah memprogramkan guru BK 

masuk kelas, keterbatasan media elektronik, tidak ada paket pemandu bimbingan 

klasikal. (Fatimah, 2017) 

Sepanjang penelusuran peneliti adapun literature yang seide dengan kajian 

tentang berempati terhadap orang lain yang di lakukan oleh Iga Ghufrani Juniarti 

dan Dinie Anggraeni Dewi dengan judul “Peran Pancasila dalam Menumbuhkan 

Rasa Empati Mahasiswa” hal ini membuktikan bahwa dengan memiliki rasa empati 

terhadap orang lain dapat menumbuhkan rasa saling menghargai dan menghormati 

banyaknya keragaman yang ada serta dapat menciptakan kehidupan yang damai. 

Sehingga meningkatnya nilai berakhlak kepada manusia. 

Berdasarkan kajian yang dipaparkan, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Efektivitas Layanan Klasikal Dengan Teknik Jigsaw Untuk 

Meningkatkan Profil Pelajar Pancasila Di MAN 3 Langkat” 

1.2. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah tersebut, dapat disimpulkan 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Terdapat karakter peserta didik yang kurang baik di MAN 3 Langkat 

 

2) Rendahnya nilai-nilai pribadi atau sikap tidak peduli terhadap teman di 

lingkungan sekolah 

3) Kurangnya rasa saling menghargai antara satu peserta didik dengan yang 

lainnya 
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1.3. Batasan Masalah 

 

Sesuai dengan judul penelitian dan permasalahan yang hendak diulas oleh 

peneliti serta untuk menghindari timbulnya penafsiran yang berbeda-beda maka 

perlu adanya batasan masalah yang akan diteliti, maka penulis membatasi penelitian 

pada “Efektivitas Layanan Klasikal Dengan Teknik Jigsaw Terhadap Rasa Empati 

Pada Diri Peserta Didik Untuk Meningkatkan Profil Pelajar Pancasila Di MAN 3 

LANGKAT’’ 

 

 

1.4. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan maka dapat dirumuskan sebuah 

rumusan masalah yakni “Bagaimana Efektifitas layanan klasikal dengan teknik 

jigsaw Terhadap Rasa Empati pada diri peserta didik untuk meningkatkan profil 

pelajar pancasila” 

1) Apakah layanan klasikal dengan teknik jigsaw lebih efektif dibandingkan 

dengan layanan klasikal tanpa teknik jigsaw dalam meningkatkan sikap 

berempati siswa di MAN 3 Langkat? 

2) Bagaimana distribusi frekuensi sikap berempati siswa sebelum dan sesudah 

perlakuan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol di MAN 3 

Langkat? 

3) Bagaimana hasil analisis statistik deskriptif terhadap skor pretest dan 

posttest sikap berempati siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol di MAN 3 Langkat? 
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1.5. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah: “Untuk Mengetahui Efektifitas layanan klasikal 

dengan teknik jigsaw terhadap Rasa Empati pada diri peserta didik untuk 

meningkatkan profil pelajar pancasila” 

1) Membandingkan efektivitas layanan klasikal dengan teknik jigsaw dan 

layanan klasikal tanpa teknik jigsaw dalam meningkatkan sikap berempati 

siswa di MAN 3 Langkat. 

2) Mengetahui distribusi frekuensi sikap berempati siswa sebelum dan sesudah 

perlakuan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol di MAN 3 

Langkat 

3) Melakukan analisis statistik deskriptif terhadap skor pretest dan posttest 

sikap berempati siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol di 

MAN 3 Langkat 

 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat dan berdampak positif pada semua 

orang. Ada dua manfaat teoritis dan praktis dari penelitian ini, yang dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

 

Sebagai sumber informasi ilmiah untuk meningkatkan pemahaman dan 

pengembangan bidang bimbingan dan konseling, khususnya tentang 

pengembangan perilaku kerendahan hati melalui bimbingan klasik. Hasil penelitian 
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ini juga dapat digunakan sebagai ide untuk penelitian lanjutan tentang bimbingan 

dan konseling tentang kerendahan hati peserta didik di sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini memiliki manfaat praktis karena dapat memenuhi persyaratan untuk 

mendapatkan gelar sarjana pendidikan di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dan dapat memberikan pengalaman 

serta layanan dan pembinaan untuk menjalani kehidupan yang layak dengan 

sarana dan prasarana yang memadai. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kerangka Teoritis 

2.1.1. Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia 

2.1.1.1. Teori Utama (Grand Theory) 

 

Behaviorisme Theory (teori perilaku) 

 

Behaviorisme adalah disiplin ilmu yang menyelidiki tingkah laku manusia. 

Selain itu, behaviorisme memiliki potensi untuk menawarkan program pendidikan 

yang efektif untuk menjelaskan perilaku manusia. "Belajar merupakan suatu proses 

perubahan perilaku yang sifatnya bisa berwujud perilaku yang tidak tampak atau 

perilaku yang tampak dan perilaku akan berubah sesuai dengan konsekuensi yang 

diperolehnya," kata Skinner, seperti yang dikutipnya. Konsekuensi yang 

menyenangkan akan membuat perilaku lebih baik, dan konsekuensi yang tidak 

menyenangkan akan membuat perilaku lebih buruk. Behaviorisme sebagai grand 

theory disebutkan dalam penelitian ini. Jhon B. Watson, penemu pendekatan 

behaviorisme, berpendapat bahwa stimulus yang diterima manusia dari 

lingkungannya memungkinkan mereka untuk berkembang. Menurutnya, seperti 

yang dikutip Putrayasa, belajar adalah proses interaksi antara stimulus dan respons 

yang dimaksud. Lingkungan yang buruk akan menghasilkan manusia yang buruk, 

lingkungan yang baik akan menghasilkan manusia yang baik. 

Teori Grand theory dari penelitian ini adalah behaviorisme yang diusulkan 

 

oleh Jhon B. Watson. Karena masyarakat modern, terutama pada anak remaja, 
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sangat mudah terpengaruh oleh lingkungannya, teori ini penting untuk penelitian 

perilaku kerendahan hati. (Richard Oliver ( dalam Zeithml., 2021) 

2.1.1.2. Akhlak kepada manusia 

 

Berakhlak mulia berasal dari kata "akhlak", yang menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berarti cara berperilaku atau bertindak, yang berarti bahwa setelah 

menerapkan akhlak kepada orang lain, penting juga untuk menerapkan akhlak 

kepada alam. Akhlak dapat didefinisikan sebagai keadaan pikiran yang membuat 

seseorang berani, menarik, bersemangat, disiplin, dll., serta perilaku emosional atau 

isi hati. 

Pertama dan yang paling penting, beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia. Spiritualitas dan iman sangat penting untuk diterapkan karena 

keduanya memiliki kekuatan yang lebih dahsyat dan dapat digunakan sebagai 

pegangan dan tempat bersandar. Ini menunjukkan bahwa orang yang bertakwa 

kepada Allah Swt akan menolak hal-hal yang merugikan dirinya dan akan 

menerima hal-hal yang menyenangkan dirinya, menurut ibn Faris ibn Zakariah. 

Menurut al-Raghib al-Ashfahani, kata itu berarti menjaga sesuatu dari sesuatu yang 

merugikan atau merusak. Takwa hanya memerlukan menjaga apa yang ia takuti, 

karena kata "takwa" berasal dari "pemeliharaan diri". Dia adalah yang paling takut 

pada Allah SWT. Karena itu, mereka yang tahu tentang Allah akan takut 

kepadanya, dan mereka yang takut akan bertakwa kepadanya. 

Takwa digunakan oleh Muttaqin untuk melindungi diri mereka dari siksaan 

Allah. "Memelihara diri dari siksaan Allah dengan mengikuti segala perintah-Nya 
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dan menjauhi segala larangan-Nya" atau, lebih ringkasnya, "mengikuti segala 

perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya" adalah dua definisi yang paling 

umum untuk takwa. Oleh karena itu, takwa dapat didefinisikan sebagai sikap mental 

yang positif terhadap diri sendiri yang membutuhkan pengawasan dan kewaspadaan 

sehingga dapat melaksanakan sepenuhnya dan menghindari segala larangannya. 

Orang yang bertakwa selalu menemukan jalan keluar dari segala kesulitan 

yang mereka hadapi, dan mereka selalu menerima rezeki dari sumber yang tidak 

dapat diprediksi. Takwa pada dasarnya merujuk dan sangat penting bagi seorang 

muslim yang sadar, karena dengan ketakwaan terhadap tuhan YME, dia akan 

senantiasa melindungi dirinya dan orang lain dari semua hal yang dapat merusak 

dan membinasakan. (Permatasari, 2016) 

2.1.1.3. Berempati Terhadap Orang Lain 

 

Kemampuan untuk menempatkan diri di tempat orang lain, memahami 

perspektif dan perasaan orang tersebut, atau mengalami apa yang dirasakan atau 

dialami orang tersebut dikenal sebagai empati. Mereka yang memiliki perasaan 

empati yang lebih besar akan lebih cenderung untuk menolong orang lain. Namun, 

ada hubungan positif antara perilaku prososial dan empati yang dapat mendorong 

seseorang untuk menolong orang lain dan memberi tahu mereka bahwa empati 

adalah hal yang sangat diperlukan dalam menumbuhkan rasa bantuan kepada orang 

lain dengan memberikan rasa nyaman dan ketenangan dalam mengatasi masalah 

yang dihadapi. Seseorang membutuhkan bantuan dari orang lain yang dapat 

membantu. Saat berkomunikasi, empati digunakan untuk mencegah 

kesalahpahaman. Ketika seseorang memiliki janji temu dengan orang lain tetapi 
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terjadi kecelakaan di jalan, ini adalah contohnya. Kedua orang akan memutuskan 

untuk menunda pertemuan mereka jika mereka benar-benar berempati. Tidak dapat 

dilakukan dengan berbagai latar belakang secara langsung. Saat ini, peserta didik 

memiliki kesempatan yang luar biasa untuk belajar bagaimana saling membantu 

dalam upaya mereka untuk tinggal di lingkungan yang lebih luas di masa depan. 

2.1.2. Layanan Bimbingan Klasikal 

 

2.1.2.1. Pengertian Bimbingan Klasikal 

 

Bimbingan klasik membantu siswa dengan jumlah antara dua puluh dan 

empat puluh orang dengan menyajikan bimbingan klasikal secara sistematis. 

bimbingan klasikal ini berfokus pada tiga bidang pembelajaran: pribadi, sosial, dan 

karir. Ini bertujuan untuk memberi siswa informasi yang akurat dan membantu 

mereka membuat keputusan hidup. 

Layanan adalah memberi orang lain atau klien bantuan dengan apa pun yang 

mereka butuhkan. Sementara bimbingan klasik adalah bentuk kegiatan BK yang 

melayani sejumlah peserta didik dalam rombongan belajar suatu kelas, bimbingan 

adalah sebagai proses pendidikan yang teratur dan sistematis yang membantu 

pertumbuhan anak muda atas kekuatannya dalam menentukan dan mengarahkan 

hidupnya sendiri, sehingga pada akhirnya mereka dapat memperoleh pengalaman 

yang dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi masyarakat. (Adnyana, 2020) 

2.1.2.2. Tujuan Layanan Bimbingan Klasikal 

Tujuan layanan bimbingan klasikal adalah untuk membimbing karir dan 

kehidupan di masa yang akan datang, mengembangkan kekuatan dan potensi 
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peserta didik, membantu siswa menyesuaikan diri dengan lingkungannya, dan 

membantu siswa menyelesaikan masalah belajar mereka untuk mencapai tujuan 

belajar mereka. 

Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa siswa yang menggunakan layanan bimbingan konvensional 

mungkin kurang memiliki kendali sendiri di sekolah. Selain itu, tahap-tahap 

pelaksanaan bimbingan konvensional termasuk perencanaan kegiatan, yang berarti 

menyusun SATLAN/RPL dengan segenap komponennya, pengorganisasian, yang 

berarti mengorganisasikan berbagai aspek penting, terutama yang berkaitan dengan 

prasarana fisik, personalia, dan administrasi, untuk menjamin pelaksanaan 

SATLAN/RPL dengan lancar dan sukses, dan pelaksanaan, yang berarti 

melaksanakan kegiatan pelayanan berdasarkan SATLAN/RPL tersebut dengan 

subjek sasaran. (Fatimah, 2017) 

2.1.2.3. Tujuan Layanan Bimbingan Klasikal 

 

Bimbingan klasik ini dibuat untuk membantu konselor lebih dekat dengan 

klien mereka dan menemukan masalah yang dihadapi siswa mereka. Menurut 

Permendikbud nomor 111 tahun 2014, layanan bimbingan dan konseling yang 

disebutkan pada ayat 3 diberikan di kelas dengan waktu belajar dua jam seminggu. 

Oleh karena itu, standar yang ditetapkan untuk bimbingan klasikal harus diterapkan 

pada konseling dan bimbingan klasik. Untuk membuat dinamika kelas kohesif, 

konselor juga dapat menggunakan bimbingan klasikal. (Frozin, 2017) 
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2.1.2.4. Tahapan – Tahapan Layanan Bimbingan Klasikal 

 

A. Persiapan/perencanaan 

 

1. Menyusun jadwal masuk kelas agar pelaksanaan layanan bimbingan 

klasikal dapat dilakukan dengan teratur dan terjadwal. 

2. Mempersiapkan topic materi bimbingan klsikal, yang dirumuskan 

berdasarkan Standar Kompetensi Kemandirian Peserta didik (SKKPD, 

masalah yang dihadapi peserta didik/konseli yang diakses menggunakan 

AUM atau DCM, dan instrument lain yang relevan. 

3. Menyusun rencana pelaksanaan layanan bimbingan klasikal dengan 

menggunakan sistematika sebagaimana disajikan dalam format RPL. 

4. Mendokumentasikan rencana pelaksanaan layanan bimbingan klasikal yang 

akan diberikan. 

B. Pelaksanaan 
 

1. Melaksanakan layanan bimbingan klasikal sesuai jadwal dan materi yang 

telah dirancang. 

2. Mendokumentasikan rencana pelaksanan layanan bimbingan klasikal yang 

telah diberikan. 

3. Mencatat peristiwa dan atau hal-hal yang perlu perbaikan dan atau tindak 

lanjut setelah layanan bimbingan klasikal dilaksanakan. 

C. Evaluasi 

 

1. Melakukan evaluasi proses layanan bimbingan klasikal. 

 

Melakukan evaluasi hasil layanan bimbingan klasikal yang telah diberikan 
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2.1.3. Teknik Pembelajaran Jigsaw 

 

2.1.3.1. Pengertian Teknik Pembelajaran Jigsaw 

 

Siswa dimasukkan ke dalam tim belajar heterogen yang terdiri dari lima 

sampai enam orang menggunakan jigsaw puzzle. Setiap kelompok diberi informasi 

yang membahas salah satu topik dari materi pelajaran mereka saat itu. Setiap 

anggota kelompok harus mempelajari bagian-bagian yang berbeda dari materi 

tersebut. Misalnya, jika A diminta untuk mempelajari sebuah novel, lima orang 

anggota harus mempelajari bagian-bagian kecilnya: tema, alur, tokoh, konflik, dan 

latar. 

Metode ini memungkinkan guru untuk memperhatikan skemata atau latar 

belakang pengalaman siswa dan membantu mereka mengaktifkan skemata tersebut 

untuk membuat materi pelajaran lebih bermakna. Siswa juga memiliki banyak 

kesempatan untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi dan mengolah data 

saat bekerja sama dalam suasana gotong royong. Pembelajaran jigsaw adalah 

metode pembelajaran kooperatif di mana kelompok terdiri dari beberapa siswa, 

masing-masing bertanggung jawab untuk memahami bagian materi yang dipelajari 

dan dapat mengajarkan materi tersebut kepada teman satu kelompok mereka. 

Teknik pembelajaran jigsaw adalah model pembelajaran kooperatif di mana 

siswa bekerja sama dengan satu sama lain dengan ketergantungan yang positif, 

bertanggung jawab atas bagian materi pelajaran yang harus dipelajari, dan 

bertanggung  jawab  untuk  menyampaikan  materi  pelajaran  kepada  anggota 
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kelompok lainnya. Tujuan pembelajaran teknik jigsaw adalah untuk meningkatkan 

rasa tanggung jawab siswa terhadap apa yang mereka pelajari. 

Siswa dari tim yang berbeda yang bekerja pada topik yang sama berkumpul 

untuk membentuk tim ahli, yang bekerja sama untuk membantu satu sama lain 

dalam mempelajari topik yang diberikan kepada mereka. Setelah itu, siswa kembali 

ke tim atau kelompok awal mereka untuk menjelaskan apa yang mereka pelajari 

pada pertemuan tim ahli sebelumnya. 

Dalam model pembelajaran jigsaw, ada dua kelompok: kelompok asal, yang 

terdiri dari siswa dengan berbagai kemampuan, asal, dan latar belakang keluarga. 

Kelompok ahli, yang terdiri dari beberapa ahli, dan kelompok asal, yang terdiri dari 

siswa dengan latar belakang keluarga yang beragam, ditugaskan untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan dengan topik tertentu. 

Selain itu, model pembelajaran jigsaw memastikan bahwa setiap siswa memikul 

tugas penting dalam kelompok mereka karena model ini adalah pendekatan kerja 

kelompok yang terstruktur yang didasarkan pada tanggung jawab dan kerja sama. 

Selain mendorong kerjasama dalam belajar untuk belajar, guru dan teman 

kelompok memberikan penghargaan atau kepercayaan kepada siswa untuk 

menguasai topik dan masalah tertentu. Siswa kemudian dapat membahas kembali 

topik tersebut dengan teman-temannya untuk dibicarakan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa jigsaw merupakan suatu struktur kooperatif 

yang setiap anggota kelompoknya bertanggung jawab untuk mempelajari anggota 

anggota lain tentang salah satu bagian materi. 
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2.1.3.2. Langkah-Langkah dalam pelaksanaan teknik pembelajaran jigsaw 

 

Dalam pelaksanaan model pembelajaran jigsaw, langkah-langkahnya yaitu 

sebagai berikut: 

a. Guru membagi topik pelajaran menjadi 4 bagian/subtopik. Misalnya topik 

tentang novel, dibagi menjadi alur, tokoh, latar dan tema. 

b. Sebelum subtopik-subtopik itu diberikan, guru memberikan pengenalan 

mengenai topik yang akan dibahas pada pertemuan hari itu. Guru bisa 

menuliskan topik ini di papan tulis dan bertanya kepada siswa apa yang 

mereka ketahui mengenai topic tersebut. Kegiatan brainstorming ini 

dimaksudkan untuk mengaktifkan kemampuan siswa agar lebih siap 

menghadapi bahan pelajaran yang baru. 

c. Siswa dibagi dalam kelompok berempat 
 

d. Bagian/subtopik pertama diberikan kepada siswa/anggota 1, sedangkan siswa 

 

/anggota 2 menerima bagian/subtopik yang kedua demikian seterusnya 

 

e. Kemudian, siswa di minta membaca/mengerjakan bagian/subtopik mereka 

masing-masing 

f. Setelah selesai, siswa saling berdiskusi mengenai bagian/subtopik yang 

dibaca/dikerjakan masing-masing bersama rekan-rekan satu anggotanya. 

Dalam kegiatan ini, siswa bisa saling melengkapi dan berinteraksi antara satu 

dengan yang lainnya 
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g. Khusus untuk kegiatan membaca, guru dapat membagi sebuah cerita yang 

belum utuh pada masing-masing siswa. Siswa membaca bagian bagian 

tersebut untuk memprediksikan apa yang dikisahkan dalam cerita tersebut. 

h. Kegiatan ini bisa diakhiri dengan diskusi mengenai topik tersebut. Diskusi ini 

bisa dilakukan antar kelompok atau bersama seluruh siswa. 

 
 

Gambar 2. 1 Contoh Pembentukan Kelompok Jigsaw 

Stephen, Sikes dan Snapp, mengungkapkan langkah -langkah 

pembelajaran kooperatif model jigsaw sebagai berikut: 

a. Siswa dikelompokkan ke dalam 1 sampai 5 anggota lain. 

 

b. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda. 

 

c. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan. 

 

d. Anggota dari tim yang berbeda telah mempelajari bagian/sub bab yang sama 

bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan subbab 

mereka. 

e. Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke kelompok 

asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang subbab yang 

mereka kuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan dengan seksama. 
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f. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi. 

 

g. Guru memberi evaluasi. 

 

h. Penutup 

 

2.1.3.3. Kelebihan Dan Kekurangan Teknik Pembelajaran Jigsaw 

 

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memiliki kelebihan dan kekurangan. 

 

Kelebihan model pembelajaran Jigsaw adalah sebagai berikut: 

 

a. Menjadi lebih mudah bagi guru untuk mengajar karena kelompok ahli telah 

ditugaskan untuk menjelaskan materi kepada rekan rekannya. 

b. Meningkatkan kemampuan siswa untuk menyampaikan ide atau gagasan 

dalam memecahkan masalah tanpa khawatir melakukan kesalahan. 

c. Dapat meningkatkan kemampuan social: mengembangkan rasa harga diri dan 

hubungan interpersonal yang positif. 

d. Karena mereka memiliki kesempatan untuk berbicara dan menjelaskan materi 

pada masing-masing kelompok, siswa lebih aktif dalam berbicara dan 

berpendapat. 

e. siswa menerima pendidikan yang lebih mendalam dan sederhana dengan 

anggota kelompok mereka, siswa lebih memahami materi yang diberikan. 

f. Siswa lebih menguasai materi karena mampu mengajarkan materi tersebut 

kepada teman kelompok belajarnya. 

g. Siswa diajarkan bagaimana bekerjasama dalam kelompok 

 

h. Materi yang diberikan kepada siswa dapat merata. 
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Pembelajaran kooperatif, model pembelajaran yang mengutamakan 

eksistensi kelompok, adalah cara positif untuk mengajar siswa saling 

ketergantungan. Grup ini memiliki siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda: 

tinggi, sedang, dan rendah. Dalam model pembelajaran ini, orang bekerja sama 

untuk memecahkan masalah untuk menggunakan pengetahuan dan keterampilan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. (Ulinnuha Nafi & Anang Solikhudin, 2023) 

Pembelajaran kooperatif STAD adalah jenis pembelajaran kooperatif di mana 

interaksi dan motivasi siswa ditekankan untuk saling memotivasi dan membantu 

satu sama lain dalam menguasai materi pelajaran. (Adnyana, 2020) 

Adapun kekurangan yang biasa ditemukan dalam pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw adalah sebagai berikut: 

a. Siswa yang tidak memiliki rasa percaya diri dalam berdiskusi maka akan sulit 

dalam menyampaikan materi pada teman. 

b. Siswa yang aktif akan lebih mendominasi diskusi, dan cenderung mengontrol 

jalannya diskusi. 

c. Siswa yang memiliki kemampuan membaca dan berpikir rendah akan 

mengalami kesulitan untuk menjelaskan materi apabila ditunjuk sebagai 

tenaga ahli. 

d. Siswa yang cerdas cenderung merasa bosan. 

e. Siswa yang tidak terbiasa berkompetisi akan kesulitan untuk mengikuti 

proses pembelajaran. 

f. Penugasan anggota kelompok untuk menjadi tim ahli sering tidak sesuai 

antara kemampuan dengan kompetensi yang harus dipelajari. 
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g. Keadaan kondisi kelas yang ramai, sehingga membuat siswa kurang bisa 

berkonsentrasi dalam menyampaikan pembelajaran yang dikuasainya. 

h. Jika jumlah anggota kelompok kurang akan menimbulkan masalah, missal 

jika ada anggota yang hanya membonceng dalam menyelesaikan tugas-tugas 

dan pasif dalam diskusi. 

i. Jika tidak didukung dengan kondisi kelas yang mumpuni (luas) metode sulit 

dijalankan mengingat siswa harus beberapa kali berpindah dan berganti 

kelompok. 

j. Membutuhkan waktu yang lebih lama apalagi bila penataan ruang belum 

terkoneksi dengan baik, sehingga perlu waktu merubah posisi yang dapat juga 

menimbulkan gaduh serta butuh waktu dan persiapan yang matang sebelum 

model pembelajaran ini bisa berjalan dengan baik. 

2.2. Kerangka Konseptual 

 

Kerangka konseptual penelitian dibuat berdasarkan latar belakang dan 

masalah yang dibahas penulis. Tujuan dari kerangka konseptual ini adalah untuk 

menggambarkan rangkaian variabel yang akan diteliti untuk mengetahui apakah 

masing-masing variabel memiliki pengaruh atau hubungan satu sama lain. Selain 

itu, kerangka konseptual ini digunakan untuk membantu penyelidik menemukan 

solusi tuk masalah yang dibahas. Peneliti membuat kerangka berpikir berikut untuk 

membantu menemukan jawaban. 
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Post-Test 

Layanan Klasikal 

Profil Pelajar Pancasila 

Layanan Klasikal Dengan 

Menggunakan Teknik Jigsaw 

Hasil Pre-Test Dan Post-Test 

Terhadap Layanan Teknik 

Jigsaw 

 

 

 

 

 

 
 

 

  
 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Konseptual 

Keterangan: 

 

X: Layanan Klasikal dengan menggunakan Teknik Jigsaw 

Y: Meningkatkan Profil Pelajar Pancasila 

2.3. Hipotesis 

 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. 

Ini terjadi ketika rumusan masalah penelitian hanya dalam bentuk kalimat 

pertanyaan dan data tidak memiliki jawaban yang nyata. 

Ha : adanya hubungan antara layanan klasikal menggunakan teknik jigsaw dengan 

peningkatan nilai ketakwaan terhadap tuhan YME untuk meningkatkan profil 

pelajar pancasila. 

X Ipa 

Pre-Test 

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

Uji Hipotesis 
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Ho : tidak ada hubungan antara layanan klasikal menggunakan teknik jigsaw 

dengan peningkatan nilai ketakwaan terhadap tuhan YME untuk meningkatkan 

profil pelajar pancasila 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah layanan klasik yang 

menggunakan metode jigsaw berpengaruh pada peningkatan nilai ketakwaan 

terhadap tuhan YME untuk profil siswa pancasila. 



25  

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Pendekatan Penelitian 

 

Penelitian dilakukan di sekolah MAN 3 Langkat. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan eksperimental kuantitatif untuk mengetahui bagaimana 

perlakuan tertentu berdampak pada variabel independen. Metode ini berasal dari 

positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 

mengumpulkan data dengan instrumen penelitian, dan menganalisis hipotesis 

secara kuantitatif atau statistik. 

"Metode kuantitatif dapat didefinisikan sebagai metode penelitian yang 

berdasarkan filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

Eksperimen kuantitatif digunakan dalam penelitian ini: "Eksperimen adalah 

metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen (treatment/treatment) terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi 

yang terkendalikan. 

"Peneliti mengumpulkan data untuk penelitian dengan menggunakan angket. 

Penelitian eksperimen dilakukan untuk mengetahui bagaimana satu perlakuan 

berdampak pada yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Akibatnya, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif bimbingan klasikal dengan 
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metode jigsaw untuk menerapkan nilai ketaqwaan untuk meningkatkan profil siswa 

pancasila di MAN 3 Langkat. 

3.2. Lokasi dan Waktu penelitian 

 

3.2.1. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di MAN 3 Langkat beralamat di Jl. Proklamasi 

No.54, Kwala Bingai, Kec. Stabat, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara 20811 

 

 

3.2.2. Waktu Penelitian 

 

Program ini akan dilaksanakan pada tahun akademik 2023/2024, atau dari 

Desember hingga Agustus 2024. Tabel berikut menunjukkan rencana waktu 

penelitian ini: 

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian 
 

 

NO 

 

Kegiatan 

Bulan & Minggu 

Desembar Januari February Maret April Mei Juny July Agustus 

7 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 1 2 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 1 2 

 

1 

Observasi 

dan 

wawancara 

awal 

                             

2 
Pengajuan 

judul 
                             

3 
Persetujuan 

judul 
                             

4 
penulisan 

proposal 
                             

5 
Bimbingan 

proposal 
                             

6 
Seminar 

proposal 
                             

7 
Revisi 

Proposal 
                             

8 Penelitian                              

9 
Bimbingan 

Skripsi 
                             

10 
Sidang 

Meja Hijau 
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3.3. Populasi Dan Sampel 

 

3.3.1. Populasi Penelitian 

 

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karaterisktik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Dalam penelitian ini, populasinya terdiri dari semua siswa kelas X MAN 3 

Langkat; siswa kelas Xipa 5 berbeda dengan siswa kelas Xipa 6, yang masing- 

masing memiliki tingkat ketakwaan terhadap YME yang rendah. disebabkan oleh 

kurangnya interaksi siswa dengan orang-orang di sekitar mereka, seperti keluarga, 

teman, dan sekolah, serta kurangnya empati siswa dengan siswa lainnya. Tabel 

berikut menunjukkan jumlah kelas X. 

Tabel 3. 2 Populasi Penelitiane 
 

No Kelas Jumlah Siswa 

1. 
X 5 

(ekspereimen) 
25 

2. 
X 6 

(Kontrol) 
25 

Jumlah 50 

Tabel populasi penelitian 

Sumber: administrasi MAN 3 Langkat 
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3.3.2. Sampel Penelitian 

 

"Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik populasi. Jika populasi 

besar dan peneliti tidak dapat mempelajari semua aspeknya karena keterbatasan 

dana, tenaga, atau waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil 

dari populasi tersebut. Penelitian menggunakan cluster sampling, yang berarti 

populasi dibagi menjadi beberapa kelompok. (Sugiono, (2018:131) 

Tabel 3. 3 Sampel Penelitian 
 

No Kelas Populasi Sampel 

(eksperimen) 

Sampel 

(kontrol) 

1 X 50 25 25 

 Jumlah 50 25 25 

 

 

3.4. Variabel dan Definisi Operasional 

 

3.4.1. Pengertian Variabel penelitian 

Pengertian variabel “Variabel penelitian adalah salah satu atribut atau sifat 

atau nilai dari orang, objek organisasi, atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Penelitian ini ada dua variabel yang dapat didefinisikan secara 

operasional yaitu variabel dependen (bebas) yagnik X dan variabel dependen 

(terikat) Y. 

a. Variabel X : Layanan Klasikal Menggunakan Teknik Jigsaw 

b. Variabel Y : Meningkatkan profil pelajar pancasila 
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Gambar 3. 1 Variabel Penelitian 

 

 

3.4.2. Definisi Operasional variabel 

Dalam penelitian ini, definisi operasional variabel adalah batasan yang jelas, 

nyata, konkrit, dan spesifik yang diperlukan untuk mengukur variabel sehingga 

dapat diukur. Dengan kata lain, definisi operasional variabel adalah apa yang terkait 

dengan variabel bebas dan variabel terikat dalam suatu penelitian. 

Tabel 3. 4 Definisi Operasional variabel 
 

variabel Definisi operasional Indikator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel bebas 

(X) : Layanan 

Bimbingan 

Klasikal 

Menggunakan 

Teknik Jigsaw 

Bimbingan Klasik membantu 

siswa antara 20 dan 40 orang 

melalui kegiatan klasik yang 

diberikan secara sistematis. Ini 

bertujuan untuk pengembangan 

dan pencegahan serta 

meningkatkan pemahaman diri dan 

pemahaman tentang orang lain. Ini 

berfokus pada tiga bidang 

pembelajaran: pribadi, sosial, dan 

karir. Dengan tujuan memberikan 

informasi yang akurat, bimbingan 

klasik juga dapat membantu siswa 

merencanakan dan membuat 

keputusan dalam hidup mereka. 

Namun, metode Jigsaw adalah 

model belajar kooperatif di mana 

siswa belajar dalam kelompok 

kecil yang bervariasi, terdiri dari 4 

hingga 6 siswa. Ini memberikan 

siswa kesempatan untuk bekerja 

sama, membangun ketergantungan 

positif  satu  sama  lain,  dan 

1. Peserta didik terlibat 

secara aktif dalam 

kegiatan 

2. Peserta didik merasa 

antusias dalam kegiatan 

3. Peneliti melaksanakan 

prosedur yang telah 

ditetapkan 

4. Menentukan waktu 

pelayanan sesuai dengan 

5. Peserta didik merasa 

adanya peningkatan pada 

dirinya setelah diberikan 

layanan 

Layanan Klasikal 

Menggunakan Teknik 

Jigsaw 

(X) 

Meningkatkan Profil 

Pelajar Pancasila 

(Y) 
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 mendorong mereka untuk memikul 

tanggung jawab sendiri. 

 

 Profil Pelajar Pancasila  

1. Mengenal dan mencintai 

tuhan YME 

2. Rendah hati 

3. Pemahaman agama/ 

kepercayaan 

4. Mengutamakan perasaan 

orang lain dan 

menghargai perbedaan 

5. Melaksanakan kewajiban 

sebagai manusia 

beragama. 

 menerjemahkan tujuan pendidikan 

Variabel terikat nasional, yang bertujuan untuk 

(Y) : Peningkatan mendidik semua orang untuk 
Nilai Ketakwaan 

Terhadap Tuhan 

YME untuk 

Meningkatkan 

menjadi orang yang “beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

Profil Pelajar berilmu, cakap, kretaif, mandiri, 
Pancasila dan menjadi warga negara 

 demokratis dan bertanggung 

 jawab”. 

3.5. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan informasi secara sistematis dan untuk mempermudah 

pekerjaan mereka. terdapat desain dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

desain pre-test post-test control group desain. Pada desain ini terdapat pre-test post- 

test dimana pre-test dilakukan sebelum pelaksanaan pemberian layanan dan post- 

test dilakukannya setelah pemberian layanan sehingga dapat membandingkan 

dengan keadaan sebelum dan sesudah diberikan layanan 

Tabel 3. 5 Desain Penelitian 
 

Group Pretest Variable Bebas Posttest 

KE Y1 X1 Y2 

KK Y1 X2 Y2 

Keterangan: 

KE : Kelompok Eksperimen 

KK : Kelompok Kontrol 
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X1 : Perlakuan Dengan Metode Teknik Jigsaw 

 

X2 : Perlakuan Dengan Layanan Informasi Metode Ceramah 

Y1 : Pretest Dan Angket 

Y2 : Posttest Dan Angket 

 

Untuk mendata yang cukup dan sesuai dengan pokok permasalahan yang 

diteliti, maka peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data: 

3.5.1. Observasi 

 

"Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang terdiri 

dari berbagai proses biologis dan psikologi." Proses pengamatan dan ingatan adalah 

dua yang paling penting. Untuk mengumpulkan data, observasi digunakan untuk 

mendapatkan pemahaman tentang sifat kerendahan hati peserta didik. 

3.5.2. Wawancara 

 

Untuk mencapai tujuan penelitian, wawancara digunakan untuk 

mengumpulkan data melalui tanya jawab lisan. Metode wawancara yang digunakan 

dalam penelitian ini dikenal sebagai wawancara tak terstruktur, atau wawancara 

bebas, dan peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang sistematis untuk 

mengumpulkan data; pedoman wawancara yang digunakan hanya mencakup garis 

besar masalah yang akan ditanyakan. Selain itu, konselor melakukan wawancara 

untuk memperoleh data yang akurat. 
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3.5.3. Angket / kuesioner 

 

“kuesioner merupakan Teknik pengumpulan data dengan cara peneliti 

memberikan daftar pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

jawabnya. dalam penelitian ini lembar angket diperlukan untuk dapat mengetahui 

citra diri peserta didik sebelum dan sesudah diberikan tindakan, serta melihat 

pengaruh Teknik modelling melalui bimbingan kelompok terhadap peningkatan 

citra diri siswa”. 

Lembar angket digunakan untuk mengumpulkan data dari responden, dalam 

hal ini siswa. Sebagai responden, siswa memberikan tanda checklist pada pilihan 

jawaban yang mereka anggap paling sesuai untuk menggambarkan keadaan mereka 

sendiri. 

Adapun kisi-kisi instrumen angket yang diperlukan untuk mengetahui citra 

diri siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3. 6 Skor Jawaban Responden terhadap Instrumen 
 

No Alternative Jawaban 
Skor jawaban 

Pernyataan positif (+) Pernyataan negative (-) 

1 Sangat Setuju 5 1 

2 Setuju 4 2 

3 Ragu-Ragu 3 3 

4 Tidak Setuju 2 4 

5 Sangat Tidak Setuju 1 5 

 

 

Tabel 3. 7 Kisi-Kisi Angket/Kuesioner 
 

Aspek Indikator 
No Item 

Favourabel Unvavourabel 

Akhlak 

beragama 

Mengenal dan mencintai tuhan 

YME 

 

1,2,3 
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 Pemahaman 

agama/kepercayaan 

 

4, 5 

 

6 

Pelaksanaan ritual Ibadah 7 8,9 

 

Akhlak 

pribadi 

Integritas 
11,12 10 

Merawat diri secara fisik, 

mental dan spiritual 

 

13,14 

 

15 

 

Akhlak 

kepada 

manusia 

Mengutamakan persamaan 

dengan orang lain dan 

menghargai perbedaan 

 

16 

 

17,18 

Berempati terhadap orang lain 
19,21 20 

 

 

Akhlak 

kepada alam 

Memahami keterhubungan 

ekosistem bumi 
22,23,24 

 

 

Menjaga lingkungan alam 

sekitar 

 

25,26 

 

27 

Akhlak 

bernegara 

Melaksanakan hak dan 

kewajiban sebagai warga 
Negara Indonesia 

29 28,30 

 

 

 

3.5.4. Uji Coba Instrumen 

 

Sebelum membuat instrumen, peneliti mendapat pertimbangan dari 

dosen ahli dan kemudian diuji untuk mengukur validitas dan reliabilitasnya. 

3.5.4.1. Uji Validitas 

 

Validitas alat ukur adalah salah satu kriteria yang menentukan apakah alat 

ukur layak digunakan atau tidak. Uji validitas merupakan data yang dilaporkan 

Peneliti menggunakan data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian. 

Instrumen hanya dapat dianggap valid jika mampu mengukur data yang digunakan 

dan mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara akurat. 
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Skala likert yang berisikan sikap berempati adalah alat untuk menguji 

validitas. Validitas konstruk, yang berarti konstruksi teoritis dapat diukur dengan 

alat ukur tertentu, adalah dasar penelitian. Peneliti melakukan uji coba instrumen 

untuk menentukan validitasnya. Untuk mengelola data, Statistical Package for 

Social Science (SPSS) versi 25 digunakan. Rumus product moment adalah sebagai 
 

berikut: 

 

keterangan: 

 

RXY : Koefesien korelasi tes yang disusun dengan kriterium 

 

X : Skor masing - masing responden variabel X (tes yang disusun) 

Y : Skor masing – masing responden variabel Y (tes kriterium) 

N : Jumlah Responden 

 

Selanjutnya, tabel koefisien korelasi akan digunakan untuk menguji validitas data. 

Perbandingan nilai rhitung dan rtabel akan digunakan sebagai dasar untuk 

melakukan uji validasi. 

Jika nilai rhitung > rtabel = Valid 

Jika nilai rhitung < rtabel = Tidak Valid 

 

Adapun cara mencari nilai r tabel dengan N = 25 pada signifikansi 5% pada 

distribusi nilai rtabel statistik. Maka diperoleh nilai rtabel sebesar 0,413 Selanjutnya 

nilai signifikansi (sig.) dapat dilihat sebagai berikut: 
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Jika nilai signifikansi < 0,05 = Valid 

Jika nilai signifikansi > 0,05 = Tidak Valid 

Tabel 3. 8 Hasil Uji Validitas 
 

No Butir r-hitung r-tabel Interpretasi 

1 0,486 0,413 Valid 

2 0,486 0,413 Valid 

3 0,495 0,413 Valid 

4 0,525 0,413 Valid 

5 0,597 0,413 Valid 

6 0,529 0,413 Valid 

7 0,486 0,413 Valid 

8 0,486 0,413 Valid 

9 0,751 0,413 Valid 

10 0,544 0,413 Valid 

11 0,717 0,413 Valid 

12 0,751 0,413 Valid 

13 0,428 0,413 Valid 

14 0,454 0,413 Valid 

15 0,751 0,413 Valid 

16 0,714 0,413 Valid 

17 0,756 0,413 Valid 

18 0,751 0,413 Valid 

19 0,726 0,413 Valid 

20 0,547 0,413 Valid 

21 0,544 0,413 Valid 

22 0,548 0,413 Valid 

23 0,472 0,413 Valid 

24 0,803 0,413 Valid 

25 0,770 0,413 Valid 

26 0,525 0,413 Valid 

27 0,717 0,413 Valid 

28 0,454 0,413 Valid 

29 0,534 0,413 Valid 

30 0,573 0,413 Valid 
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3.5.4.2. Uji Reliabilitas 

 

"Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan 

objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama." Ini berarti bahwa jika alat 

ukur dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama, alat tersebut dapat 

dianggap konsisten, terpercaya, dan dapat diandalkan. Untuk penelitian ini, rumus 

Alpha Cronbach digunakan, yang berarti: 

 

 

 

Keterangan: 

 

r11 : reliabilitas instrumen 

 

k : banyaknya butir soal 

 

Σσb2 : jumlah varian butir 

 

σ2t : jumlah varian total 

 

Tabel 3. 9 Hasil Uji Reliabilitas 
 

Realibility Statiscs 

Cronbach’s 

Alpha 
N of Items 

.516 34 

 

 

Suatu variabeli dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach 

alpha (> 0,6. Dari tabel diatas dapat dilihat nilai Cronbach alpha untuk setiap 

pernyataan > 0,60), dimana nilai yang diperoleh dari angket academic burnout ini 
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memiliki hasil r 11 = 0,516. Jadi dapat dikatakan bahwa sangket dalam penelitian 

ini dinyatakan reliabel karena Cronbach alpha yang diperoleh bernilai 0,516 yang 

dimana lebih besar dari 0,60. Maka dapat didefinisikan bahwa setiap pernyataan 

dalam kuesioner/angket pada penelitian dinyatakan reliable. 

3.6. Teknik Analisis Data 

 

Melakukan analisis data adalah salah satu langkah penting dalam melakukan 

penelitian. Dilakukan untuk membuktikan hipotesis dan menarik kesimpulan 

tentang masalah yang diteliti. Karakteristik data diperiksa untuk menentukan teknik 

analisis data. Data penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan sikap empati 

siswa terhadap orang lain pada siswa yang memiliki karakteristik berikut: (1) 

Berpasangan (pretest-posttest) (2). Sampel besar (subjek penelitian) (3). Metode 

eksperimen digunakan. 

3.6.1. Deskripsi Data 

 

Meningkatkan sikap berempati pada siswa MAN 3 Langkat akan 

dideskripsikan melalui norma kategori yang diklasifikasikan dengan kriteria sangat 

setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Azwar (2015) 

menjelaskan kategori dilakukan untuk menempatkan individu dalam kelompok- 

kelompok terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum atribut yang diukur. 

Untuk menghitung rentang data atau interval, Iranto (2012:12) menjelaskan rumus 

yang dapat digunakan sebagai berikut: 

Interval k =  Data terbesar – Data terkecil   
Jumlah kelompok 
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Perhitungan dalam menentukan rentangan skor atau interval skor dalam 

penelitian ini dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut: 

Untuk menentukan rentang skor atau interval skor dalam penelitian ini dapat 

dilakukan perhitungan dibawah ini: 

Interval k =  150 – 30  
5 

 

Interval k =  120  
5 

Interval k = 24 

150 – 24 = 126 

Selanjutnya, peneliti menentukan kategorisasi untuk nilai interval adalah 

sebagai berikut: 

 

Rentangan Skor Kategori 

>126 Sangat Tinggi 

125 – 105 Tinggi 

104 – 84 Cukup 

83 – 63 Rendah 

< 62 Sangat Rendah 

3.6.2. Pengujian Hipotesis 

 

Karakteristik data penelitian digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. 

 

Variabel nilai berempati terhadap orang lain sebagai berikut : 

a. Berpasangan (pretest – posttest) 

b. Sampelnya cukup besar (subjek penelitian) 
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c. Menggunakan penelitian eksperimen atau perlakuan 

 

Dengan mempertimbangkan karakteristik data, yang mencakup total 25 nilai 

perhitungan siswa, dan mempertimbangkan bahwa skor awal (pretest) adalah non- 

parametrik, yaitu tes Wilcoxon Signed Ranks dan dua sampel terpisah: 

1. Untuk melihat perkembangan meningkatnya nilai sikap berempati terhadap 

orang lain pada siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan Layanan 

Klasikal dengan teknik digunakannya analisis data melihat perbedaan sikap 

beriman, dan bertakwa terhadap Tuhan YME pada siswa pretest dan posttest 

pada kelompok control, dengan menggunakan bantuan program SPSS 

(statistical product and service solution) versi 22.00. Analisis ini untuk menguji 

hipotesis 1 dan 2 

2. Setelah perlakuan layanan klasikal menggunakan teknik Jigsaw, lihat sikap 

berempati terhadap orang lain pada kelompok Eksperimen dan kelompok 

Kontrol. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Hasil Penelitian 

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan di MAN 3 Langkat akan dibahas pada 

bagian bab ini. Penelitian akan dimulai pada bulan mei 2024. Jadi, apa tujuan 

penelitian ini? Metode jigsaw untuk meningkatkan profil siswa pancasila di MAN 

3 Langkat meningkatkan Efektivitas layanan klasik. Data yang diperoleh dari pre- 

dan post-test yang berkaitan dengan sikap empati terhadap orang lain. Setiap 

kelompok penelitian (kelompok eksperimen dan kelompok kontrol) menerima 

deskripsi data. 

4.1.1. Kecenderungan Variabel Penelitian 

 

Dalam menentukan range untuk nilai tingkat kecenderungan data variabel 

penelitian maka dapat dilihat dari hasil data klasifikasi sebagai berikut: 

1. Hasil data sikap Berempati pada kelompok eksperimen 
 

Sesuai dengan tujuan dilakukan pretest dan posttest, ialah untuk dapat 

mengetahui tentang gambaran sikap beriman dan bertakwa siswa sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan. Adapun hasil dari pretest dan posttest yang telah 

diperoleh pada kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4. 1 

Skor Pretes Dan Postes Masing-Masing Sikap Berempati Siswa Kelompok 

Eksperimen 
 

Kode siswa 
Pretest Posttest 

Skor Kategori Skor Kategori 

KE1 96 Sedang 129 Sangat Tinggi 

KE2 100 Sedang 128 Sangat Tinggi 

KE3 107 Tinggi 129 Sangat Tinggi 

KE4 80 Sedang 133 Sangat Tinggi 

KE5 82 Sedang 133 Sangat Tinggi 

KE6 85 Sedang 133 Sangat Tinggi 

KE7 96 Sedang 126 Sangat Tinggi 

KE8 94 Sedang 123 Tinggi 

KE9 93 Sedang 129 Sangat Tinggi 

KE10 99 Sedang 137 Sangat Tinggi 

KE11 102 Tinggi 137 Sangat Tinggi 

KE12 90 Sedang 137 Sangat Tinggi 

KE13 97 Sedang 134 Sangat Tinggi 

KE14 89 Sedang 127 Sangat Tinggi 

KE15 85 Sedang 128 Sangat Tinggi 

KE16 80 Sedang 124 Tinggi 

KE17 103 Tinggi 133 Sangat Tinggi 

KE18 79 Sedang 135 Sangat Tinggi 

KE19 90 Sedang 129 Sangat Tinggi 

KE20 96 Sedang 125 Sangat Tinggi 

KE21 78 Sedang 131 Sangat Tinggi 

KE22 72 Rendah 132 Sangat Tinggi 

KE23 72 Rendah 135 Sangat Tinggi 

KE24 64 Rendah 132 Sangat Tinggi 

KE25 70 Rendah 130 Sangat Tinggi 

Rata-rata 87.96 Sedang 130,76 Sangat Tinggi 

Berdasarkan table diatas, terlihat bahwa sikap berempati siswa pada 

kelompok eksperimen mengalami perubahan yaitu kenaikan sesudah diberi 

perlakuan. Sebelum perlakuan skor pretest sebesar 87,96 berada pada kategori 



43  

sedang dan setelah diberikan perlakuan skor posttest mengalami kenaikan menjadi 

130,76 yang berada dalam kategori sangat tinggi. jadi dapat didefinisikan bahwa 

ketika diberikan perlakuan mengalami kenaikan yang positif dan signifikan antara 

pretest dan posttest. 

Perbedaan frekuensi kondisi kelompok eksperimen dari hasil pretest dan 

posttest tentang sikap beriman, bertakwa siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 2 

Distribusi Frekuensi Variabel Sikap Berempati Siswa Pretest-Posttest 

Kelompok Eksperimen 
 

Interval Kategori 
Pretest Posttest 

Frekuensi % Frekuensi % 

>126 Sangat Tinggi  0% 22 88% 

125-101 Tinggi 3 12% 3 12% 

100-76 Sedang 18 72%  0% 

75-51 Rendah 4 16%  0% 

<50 Sangat Rendah  0%  0% 

 Jumlah 25 100% 25 100% 

 

 

Berdasarkan table diatas, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan sikap 

berempati siswa pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan. Kemampuan sikap berempati siswa pada saat pretest berada pada 

kategori tinggi sebanyak 3 siswa dengan presentasi 12%, kategori sedang sebanyak 

18 siswa dengan presentasi 72%, dan kategori rendah sebanyak 4 siswa dengan 

presentasi 16%. Sedangkan pada hasil posttest yang berada pada kategori sangat 

tinggi sebanyak 22 siswa dengan presentasi 88%, dan kategori tinggi sebanyak 3 
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siswa dengan presentasi 12%. Berdasarkan tabel diatas terlihat 25 siswa pada 

kelompok eksperimen yang dilibatkan dalam perhitungan mengalami kenaikan skor 

dari pretest ke posttest, atau mengalami perubahan skor setelah diberikan perlakuan 

yang dimana pada pretest berada pada kategori tinggi sebanyak 3 siswa, kategori 

sedang sebanyak 18 siswa dan kategori rendah sebanyak 4 siswa. Setelah diberikan 

perlakuan (posttest) mengalami kenaikan pada kategori sangat tinggi sebanyak 22 

siswa dan kategori sangat tinggi sebanyak 3 siswa. 

Tabel 4. 3 Histogram Hasil Pretest Posttest 

Table Statistics 

Histogram Hasil Pretest Posttest 
 

N Valid 50 

Missing 0 

Mean 109.3600 

Skewness -.322 

Std. Error of Skewness .337 

Kurtosis -1.441 

Std. Error of Kurtosis .662 

 

 

Pada tabel diatas ditampilkan statistic deskriptif dari hasil pretest dan posttest 

kelompok eksperimen dengan jumlah N = masing-masing 25. (N=50) tanpa adanya 

data yang hilang (missing = 0). Dan rata-rata mean adalah 109,36. 

Adapun grafik hasil pretest dan posttest dengan masing-masing N = 25 siswa 

pada kelompok eksperimen adalah sebagai berikut: 
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Histogram Hasil Pretest Posttest 

 

 

 

Gambar 4. 1 Histogram Hasil Pre Test Posttest 

2. Hasil Data sikap Berempati pada kelompok kontrol 

 

Dari data penelitian yang diperoleh pada kelompok kontrol berdasarkan 

instrumen yang telah diberikan kepada 25 siswa kelompok control sebelum 

perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest). Berikut disajikan masing- 

masing skor berempati siswa kelompok control pada saat pretest dan posttest. 

Tabel 4. 4 

Skor Pretest Dan Posttest Masing-Masing Sikap Berempati Siswa Pada 

Kelompok Kontrol 
 

Kodes Siswa 
Pretest Posttest 

Skor Kategori Sakor Kategori 

KE1 100 Sedang 124 Tinggi 

KE2 95 Sedang 120 Tinggi 

KE3 83 Sedang 121 Tinggi 

KE4 88 Sedang 125 Tinggi 
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KE5 85 Sedang 118 Tinggi 

KE6 84 Sedang 119 Tinggi 

KE7 92 Sedang 120 Tinggi 

KE8 94 Sedang 114 Tinggi 

KE9 70 Rendah 117 Tinggi 

KE10 100 Sedang 116 Tinggi 

KE11 113 Tinggi 118 Tinggi 

KE12 107 Tinggi 125 Tinggi 

KE13 98 Sedang 123 Tinggi 

KE14 81 Sedang 112 Tinggi 

KE15 94 Sedang 118 Tinggi 

KE16 97 Sedang 120 Tinggi 

KE17 103 Tinggi 128 Sangat Tinggi 

KE18 93 Sedang 127 Sangat Tinggi 

KE19 79 Sedang 126 Sangat Tinggi 

KE20 113 Tinggi 115 Tinggi 

KE21 82 Sedang 121 Tinggi 

KE22 87 Sedang 123 Tinggi 

KE23 81 Sedang 100 Sedang 

KE24 82 Sedang 128 Sangat Tinggi 

KE25 68 Rendah 123 Tinggi 

Rata-rata 90,76 Sedang 120,04 Tinggi 

Berdasarkan table diatas, terlihat bahwa sikap beriman siswa pada kelompok 

kontrol mengalami perubahan yaitu kenaikan setelah diberikan perlakuan layanan 

klasikal. Sebelum perlakuan skor pretest sebesar 90,76 berada pada kategori sedang 

dan setelah diberikan perlakuan skor posttest mengalami kenaikan menjadi 120,04 

yang berada dalam kategori tinggi. Jadi dapat didefinisikan bahwa ketika diberikan 
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perlakuan mengalami kenaikan yang positif dan signifikan antara pretest dan 

posttest. 

Perbedaan frekuensi kondisi kelompok control dari hasil pretest dan posttest 

tentang sikap berempati siswa dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. 5 

Distribusi Frekuensi Variabel Sikap Berempati Siswa Pretest-Posttest 
 

Interval Kategori 
Pretest Posttest 

Frekuensi % Frekuensi % 

>126 Sangat Tinggi  0% 4 16% 

125-101 Tinggi 4 16% 20 80% 

100-76 Sedang 19 76% 1 4% 

75-51 Rendah 2 8%  0% 

<50 Sangat Rendah  0%  0% 

 Jumlah 25 100%  100% 

Berdasarkan table diatas, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan sikap 

berempati siswa pada kelompok kontrol sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

layanan klasikal. Kemampuan sikap berempati siswa pada saat pretest berada pada 

kategori tinggi sebanyak 4 siswa dengan presentasi 16%, kategori sedang sebanyak 

19 siswa dengan presentasi 76%, dan kategori rendah sebanyak 2 siswa dengan 

presentasi 8%. Sedangkan pada hasil posttest yang berada pada kategori sangat 

tinggi sebanyak 4 siswa dengan presentasi 16%, kategori tinggi sebanyak 20 siswa 

dengan presentasi 80%, dan kategori sedang sebanyak 1 siswa dengan presentasi 

4%. Berdasarkan tabel diatas terlihat 25 siswa pada kelompok eksperimen yang 

dilibatkan dalam perhitungan mengalami kenaikan skor dari pretest ke posttest, atau 

mengalami perubahan skor setelah diberikan perlakuan dengan layanan klasikal. 
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Tabel 4. 6 Histogram Hasil Pretest posttest 

Statistics 

Histogram Hasil Pretest posttest 
 

N Valid 50 

Missing 0 

Mean 105.4000 

Skewness -.442 

Std. Error of Skewness .337 

Kurtosis -1.116 

Std. Error of Kurtosis .662 

 

 

Pada tabel diatas ditampilkan statistic deskriptif dari hasil pretest dan posttest 

kelompok kontrol dengan jumlah N = masing-masing 25. (N=50) tanpa adanya data 

yang hilang (missing = 0). Dan rata-rata mean adalah 105,40. 

Adapun grafik hasil pretest dan posttest dengan masing-masing N = 25 siswa 

pada kelompok kontrol adalah sebagai berikut: 
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Histogram Hasil Pretest Posttest 
 

 

 

 

Gambar 4. 2 Histogram Hasil Pretest Posttest 

 

 

3. Hasil Perbandingan Skor Masing-Masing Data Pretest Kelompok 

Eksperimen Dan Kelompok Kontrol 

Tabel 4. 7 

Skor Pretest Masing-Masing Sikap Berempati Siswa Pada Kelompok 

Eksperimen Dan Kelompok Kontrol 
 

Kodes Siswa Pretest Pretest 

Skor Kategori Skor Kategori 

KE1 96 Sedang 100 Sedang 

KE2 100 Sedang 95 Sedang 

KE3 107 Tinggi 83 Sedang 

KE4 80 Sedang 88 Sedang 

KE5 82 Sedang 85 Sedang 
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KE6 85 Sedang 84 Sedang 

KE7 96 Sedang 92 Sedang 

KE8 94 Sedang 94 Sedang 

KE9 93 Sedang 70 Rendah 

KE10 99 Sedang 100 Sedang 

KE11 102 Tinggi 113 Tinggi 

KE12 90 Sedang 107 Tinggi 

KE13 97 Sedang 98 Sedang 

KE14 89 Sedang 81 Sedang 

KE15 85 Sedang 94 Sedang 

KE16 80 Sedang 97 Sedang 

KE17 103 Tinggi 103 Tinggi 

KE18 79 Sedang 93 Sedang 

KE19 90 Sedang 79 Sedang 

KE20 96 Sedang 113 Tinggi 

KE21 78 Sedang 82 Sedang 

KE22 72 Rendah 87 Sedang 

KE23 72 Rendah 81 Sedang 

KE24 64 Rendah 82 Sedang 

KE25 70 Rendah 68 Rendah 

Rata-rata 87.96 Sedang 90,76 Sedang 

 

 

 

Berdasarkan table di atas dapat didefinisikan bahwa hasil pretest sikap 

berempati siswa pada kelompok eksperimen berada pada kategori tinggi sebanyak 

3 siswa, kategori sedang sebanyak 18 siswa, dan kategori rendah sebanyak 4 siswa. 

Sedangkan hasil pretest kelompok kontrol pada kategori tinggi sebanyak 4 siswa, 

kategori sedang sebanyak 19 siswa, dan kategori rendah sebanyak 2 siswa. 
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Hasil dari pembagian kelompok berdasarkan data yang telah diperoleh, 

menghasilkan skor rata-rata pretest pada kelompok eksperimen dengan skor 87,96 

berada pada kategori sedang dan kelompok kontrol memperoleh skor rata-rata 

90,76 yaitu berada pada kategori sedang. Dari hasil pretest diperoleh gambaran 

sikap berempati pada masing-masing kelompok adalah dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 4. 8 

Distribusi Frekuensi Pretest Variabel Sikap Berempati Siswa Pada 

Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Kontrol 
 

Interval Kategori 
Pretest Pretest 

Frekuensi % Frekuensi % 

>126 Sangat Tinggi  0%  0% 

125-101 Tinggi 3 12% 4 16% 

100-76 Sedang 18 72% 19 76% 

75-51 Rendah 4 16% 2 8% 

<50 Sangat Rendah  0%  0% 

 Jumlah 25 100% 25 100% 

Berdasarkan table di atas maka dapat didefinisikan bahwa hasil pretest pada 

kelompok eksperimen berada pada kategori tinggi sebanyak 3 siswa dengan 

presentasi 12%, kategori sedang sebanyak 18 siswa dengan presentasi 72%, dan 

kategori rendah sebanyak 4 siswa dengan presentasi 16%. Kemudian hasil pretest 

pada kelompok kontrol pada kategori tinggi sebanyak 4 siswa dengan presentasi 

16%, kategori sedang sebanyak 19 siswa dengan presentasi 76%, dan pada kategori 

rendah sebanyak 2 siswa dengan presentasi 8%. 



52  

 

 

Tabel 4. 9 Histogram Hasil Pretest Pretest 

Statistics 

Histogram Hasil Pretest Pretest 
 

N Valid 50 

Missing 0 

Mean 89.3600 

Skewness -.101 

Std. Error of Skewness .337 

Kurtosis -.440 

Std. Error of Kurtosis .662 

 

 

Pada tabel diatas ditampilkan statistika deskriptif dari hasil pretest dan pretest 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan jumlah N = masing-masing 

25. (N=50) tanpa adanya data yang hilang (missing = 0). Dan rata-rata mean adalah 

89,36. 

Adapun grafik hasil pretest dan pretest dengan masing-masing N = 25 siswa 

pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah sebagai berikut: 
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Histogram Hasil Pretest Posttest 

 

 

Gambar 4. 3 Histogram Hasil Pretest Pretest 

 

 

4. Hasil Perbandingan Skor Masing-Masing Data Posttest Kelompok 

Eksperimen Dan Kelompok Kontrol 

Tabel 4. 10 

Skor Posttest Masing-Masing Sikap Beriman Siswa Pada Kelompok 

Eksperimen Dan Kelompok Kontrol 
 

Kodes Siswa 
Posttest Posttest 

Skor Kategori Skor Kategori 

KE1 129 Sangat Tinggi 124 Tinggi 

KE2 128 Sangat Tinggi 120 Tinggi 

KE3 129 Sangat Tinggi 121 Tinggi 

KE4 133 Sangat Tinggi 125 Tinggi 

KE5 133 Sangat Tinggi 118 Tinggi 

KE6 133 Sangat Tinggi 119 Tinggi 

KE7 126 Sangat Tinggi 120 Tinggi 
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KE8 123 Tinggi 114 Tinggi 

KE9 129 Sangat Tinggi 117 Tinggi 

KE10 137 Sangat Tinggi 116 Tinggi 

KE11 137 Sangat Tinggi 118 Tinggi 

KE12 137 Sangat Tinggi 125 Tinggi 

KE13 134 Sangat Tinggi 123 Tinggi 

KE14 127 Sangat Tinggi 112 Tinggi 

KE15 128 Sangat Tinggi 118 Tinggi 

KE16 124 Tinggi 120 Tinggi 

KE17 133 Sangat Tinggi 128 Sangat Tinggi 

KE18 135 Sangat Tinggi 127 Sangat Tinggi 

KE19 129 Sangat Tinggi 126 Sangat Tinggi 

KE20 125 Sangat Tinggi 115 Tinggi 

KE21 131 Sangat Tinggi 121 Tinggi 

KE22 132 Sangat Tinggi 123 Tinggi 

KE23 135 Sangat Tinggi 100 Sedang 

KE24 132 Sangat Tinggi 128 Sangat Tinggi 

KE25 130 Sangat Tinggi 123 Tinggi 

Rata-rata 130,76 Sangat Tinggi 120,04 Tinggi 

Berdasarkan hasil postest maka diperoleh perbedaan skor antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Dimana pada kelompok eksperimen terdapat 22 

siswa pada kategori sangat tinggi dan 3 siswa pada kategori tinggi. Sedangkan pada 

kelompok kontrol terdapat 4 siswa pada kategori sangat tinggi, 20 siswa pada tinggi, 

dan 1 siswa pada kategori sedang. 

Selanjutnya dapat didefinisikan bahwa rata-rata posttest pada kelompok 

eksperimen sebesar 130,76 yang berada pada kategori sangat tinggi dan kelompok 

kontrol dengan skor rata-rata 120,04 pada kategori tinggi. Dari hasil pretest sikap 
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berempati siswa diperoleh pada masing-masing kelompok adalah dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 

Tabel 4. 11 

Distribusi Frekuensi Posttest Variabel Sikap Beriman Siswa Pada Kelompok 

Eksperimen Dan Kelompok Kontrol 
 

Interval Kategori 
Posttest Posttest 

Frekuensi % Frekuensi % 

>126 Sangat Tinggi 22 88% 4 16% 

125-101 Tinggi 3 12% 20 80% 

100-76 Sedang  0% 1 4% 

75-51 Rendah  0%  0% 

<50 Sangat Rendah  0%  0% 

 Jumlah 25 100% 25 100% 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil posttest pada kelompok 

eksperimen berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 22 siswa dengan presentasi 

88%, kategori sangat tinggi sebanyak 3 siswa dengan presentasi 12%. Kemudian 

hasil posttest pada kelompok kontrol pada kategori sangat tinggi sebanyak 4 siswa 

dengan presentasi 16%, kategori tinggi sebanyak 20 siswa dengan presentasi 80%, 

dan kategori sedang sebanyak 1 dengan presentasi 4%. Jadi dapat didefinisikan 

bahwa kelompok eksperimen ketika diberikan perlakuan dengan layanan klasikal 

menggunakan teknik jigsaw lebih efektif berpengaruh untuk meningkatkan sikap 

berempati siswa dibandingkan dengan kelompok kontrol yang hanya diberikan 

perlakuan dengan layanan konseling saja. 
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Tabel 4. 12 Histogram Hasil Posttest Posttest 

Statistics 

Histogram Hasil Posttest Posttest 
 

N Valid 50 

Missing 0 

Mean 125.4000 

Skewness -.783 

Std. Error of Skewness .337 

Kurtosis 1.374 

Std. Error of Kurtosis .662 

 

 

 

 

Pada tabel diatas ditampilkan statistika deskriptif dari hasil posttest dan 

posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan jumlah N = masing- 

masing 25. (N=50) tanpa adanya data yang hilang (missing = 0). Dan rata-rata mean 

adalah 125,40. 

Adapun grafik hasil pretest dan pretest dengan masing-masing N = 25 siswa 

pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah sebagai berikut: 
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Histogram Hasil Posttest Posttest 
 

 

 

 

Gambar 4. 4 Histogram Hasil Posttest Posttest 

4.1.2. Pengujian Hipotesis 

 

Untuk dapat menguji hipotesis dilakukan melalui uji non parametric dengan 

menggunakan rumus wilcoxon signed ranks test dengan menggunakan bantuan 

SPSS versi 22.00. Uji Wilcoxon Signed Ranks Test digunakan untuk dapat 

menganalisis hasil dari pengamatan yang berpasangan dari dua data apakah data 

tersebut memiliki perbedaan atau tidak. Sedangkan untuk data yang Independen 

dapat digunakan rumus kolmogorov Smirnov 2 Independent Samples. Adapun 

hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah: 

1. Terdapat perbedaan yang positif dan signifikan tentang sikap berempati 

siswa kelompok eksperimen sebelum dan setelah diberikan perlakuan 

layanan klasikal dengan teknik jigsaw. 
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2. Terdapat perbedaan yang positif dan signifikan tentang sikap berempati 

siswa kelompok kontrol sebelum dan setelah diberikan perlakuan layanan 

klasikal dengan teknik jigsaw. 

3. Terdapat perbedaan yang positif dan signifikan tentang sikap berempati 

siswa kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan layanan klasikal 

dengan teknik jigsaw, dengan kelompok kontrol yang diberikan layanan 

klasikal. 

Adapun kriteria keputusan pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

 

a. Terima H0 dan tolak H1 apabila probabilitas (sig 2-tailed) > alpha (α = 0.05) 

b. Tolak H0 dan terima H1 apabila probabilitas (sig 2-tailed) < alpha (α = 0.05) 

 

 

1. Pengujian Hipotesis Pertama 

 

Hipotesis pertama diajukan di dalam penelitian ini adalah "Terdapat 

perbedaan yang positif dan signifikan tentang sikap beriman siswa pada kelompok 

eksperimen sebelum dan setelah diberikan perlakuan layanan klasikal dengan 

teknik jigsaw." 

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan teknik analisis statistik Wilcoxon 

Signed Ranks Test melalui program SPSS versi 22.0 Berdasarkan hal tersebut 

didapatkan hasil perhitungan seperti terangkup pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4. 13 

Analisis Wilcoxon Signed Ranks Test Perbedaan Sikap Beriman Siswa Pada 

Pretest Dan Posttest Kelompok Eksperimen 

Test Statistics
a
 

Z -4.374
b
 

Asymp. Sig. (2- 

tailed) 
.002 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa angka probabilitas Asymp. Sig. (2- 

tailed) self disclosure siswa pada kelompok eksperimen sebesar 0,002 atau 

probabilitas di bawah alpha 0,05 (0,002 < 0,05) Dari hasil tersebut maka Ho ditolak 

dan H1 diterima. Dengan demikian, maka hipotesis pertama yang diuji dalam 

penelitian ini dapat diterima, yaitu “Terdapat perbedaan yang positif dan signifikan 

tentang sikap berempati siswa pada kelompok eksperimen sebelum dan setelah 

diberikan perlakuan layanan klasikal menggunakan teknik jigsaw". 

Selanjutnya untuk melihat arah perbedaan tersebut, apakah pretest atau 

posttest yang lebih tinggi, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 14 

Arah Perbedaan Pretest Dan Posttest Sikap Berempati Siswa 

Ranks 
 

N  Mean Rank Sum of Ranks 

Posttest - Pretest Negative Ranks 0
a
  .00  .00 

Positive Ranks 25
b
 13.00 325.00 

Ties 0
c
 

Total 25 

a. Posttest eksperimen < Pretest eksperimen 

b. Posttest eksperimen > Pretest eksperimen 

c. Posttest eksperimen = Pretest eksperimen 
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Berdasarkan tabel diatas nilai positif Ranks 25b berarti bahwa dari 25 

responden kelompok eksperimen yang dilibatkan dalam perhitungan, semuanya 

mengalami kenaikan secara signifikan dari pretest ke posttest Oleh karena itu, dapat 

diartikan bahwa kelompok eksperimen mengalami perubahan ataupun kenaikan 

sikap berempati siswa setelah mendapatkan perlakuan layanan klasikal dengan 

pendekatan teknik jigsaw. Hal ini dapat dilihat dari hasil pretest lebih besar dari 

hasil posttest. 

2. Pengujian Hipotesis kedua 

 

Pada hipotesis kedua yang diuji dalam penelitian ini adalah "Terdapat 

perbedaan yang positif dan signifikan tentang sikap berempati siswa kelompok 

kontrol sebelum dan sesudah diberikan perlakuan layanan klasikal". Pada hipotesis 

kedua penelitian ini juga akan diuji menggunakan analisis statistik dengan teknik 

Wilcoxon's Signed Ranks Test dengan bantuan program SPSS versi 22.0. Analisis 

ini dipilih karena teknik ini menggunakan data berpasangan dengan dua sampel 

yang berhubungan. Adapun hasil perhitungan terangkum pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 15 

Hasil Analisis Wilcoxon Signed Ranks Perbedaan Sikap Berempati Siswa 

Pada Pretest Dan Posttest Kelompok Kontrol 

Test Statistics
a
 

Z -4.374
b
 

Asymp. Sig. (2- 

tailed) 
.002 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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b. Based on positive ranks. 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa angka probabilitas Asymp. Sig. (2 

tailed) pada siswa kelompok kontrol sebesar 0,005 (0,005<0,05). Dari hasil tersebut 

maka Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, maka hipotesis kedua yang 

diuji dalam penelitian ini dapat diterima, yaitu "Terdapat perbedaan yang positif 

dan signifikan tentang sikap berempati siswa pada kelompok kontrol sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan layanan klasikal". Selanjutnya untuk melihat tentang 

arah perbandingan antara pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 16 

Arah Perbedaan Pretest Dan Posttest Sikap Berempati Pada Kelompok 

Kontrol Ranks 

Ranks 

 N  Mean Rank Sum of Ranks 

Posttest - Pretest Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 25
b
 13.00 325.00 

Ties 0c   

Total 25   

a. Posttest kontrol < Pretest kontrol 

b. Posttest kontrol > Pretest kontrol 

c. Posttest kontrol = Pretest kontrol 

Berdasarkan tabel diatas nilai positif rank 25b berarti bahwa dari 25 responden 

pada kelompok kontrol yang dilibatkan dalam perhitungan mengalami perubahan 

atau pengurangan yang signifikan dari hasil pretest ke posttest. Oleh karena itu 

berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat diartikan bahwa kelompok kontrol 

mengalami perubahan atau pengurangan sikap berempati siswa setelah 

mendapatkan perlakuan layanan klasikal. 
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Pada bagian deskripsi data terlihat bahwa kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol sama-sama mengalami penurunan yang signifikan. Akan tetapi 

kenaikan terjadi lebih tinggi pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. 

3. Pengujian Hipotesis Ketiga 

 

Hipotesis ketiga yang diuji dalam penelitian ini adalah “Terdapat perbedaan 

yang positif dan signifikan tentang sikap berempati siswa kelompok eksperimen 

setelah diberikan perlakuan layanan klasikal dengan teknik jigsaw, dengan 

kelompok kontrol setelah diberikan perlakuan layanan klasikal". Untuk menguji 

hipotesis ketiga ini juga menggunakan bantuan program SPSS versi 22.0 dengan 

teknik Kolmogorov Smirnov 2 independent Samples. Berdasarkan teknik tersebut 

didapatkan hasil pengujian seperti terangkum pada tabel berikut: 

Tabel 4. 17 

Hasil Analisis Kolmogorov Smirnov 2 Independent Samples Sikap Berempati 

Pada Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Kontrol 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Hasil 
 

Most Extreme Differences Absolute .068 

Positive .064 

Negative -.068 

Kolmogorov-Smirnov Z .068 

Asymp. Sig. (2-tailed) .020 C0
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa skor Z untuk uji data 

adalah 0,020 dengan angka probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol adalah 0,020 atau probabilitas dibawah 0,05 

(0,020<0,05). Dari hasil tersebut maka Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan 

demikian, maka hipotesis dalam penelitian ini diterima, yaitu "Terdapat perbedaan 

yang positif dan signifikan tentang sikap berempati siswa kelompok eksperimen 

setelah diberikan perlakuan layanan klasikal dengan teknik jigsaw, dengan 

kelompok kontrol setelah diberikan perlakuan layanan klasikal". 

4.2. Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Dari pembahasan yang telah dilakukan adalah terdapat perbedaan dalam 

sikap berempati siswa pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Selanjutnya untuk memahami secara konseptual dari hasil penelitian, maka dapat 

dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Gambaran Sikap Berempati Siswa 

 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa saat pretest sikap berempati siswa 

kelas X6 MAN 3 LANGKAT berada pada kategori sedang, tetapi setelah diberikan 

perlakuan layanan klasikal menggunakan teknik jigsaw pada kelas eksperimen 

terjadi perubahan dari sedang menjadi sangat tinggi. Dan siswa kelas X5 MAN 3 
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LANGKAT berada pada kategori sedang tetapi setelah diberikan perlakuan layanan 

klasikal pada kelompok kontrol terjadi perubahan dari sedang menjadi tinggi. 

2. Perbedaan Sikap Berempati Siswa Pada Kelompok Eksperimen (pretest dan 

posttest) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama yang berbunyi terdapat 

perbedaan yang signifikan tentang kemandirian belajar siswa pada kelompok 

eksperimen sebelum dan setelah diberikan perlakuan layanan informasi dengan 

menggunakan teknik jigsaw. Hal ini sesuai dengan asumsi peneliti dimana peneliti 

berpendapat bahwa sikap berempati siswa dapat meningkat dengan diberikannya 

perlakuan layanan klasikal dengan menggunakan teknik jigsaw. Hal ini dapat 

dilihat dari skor rata-rata kelompok eksperimen yang awalnya berada pada kategori 

sedang menjadi sangat tinggi. 

Dalam proses pelaksanaan kegiatan layanan klasikal dengan menggunakan 

teknik jigsaw, para siswa sangat aktif dan antusias untuk mendengarkan dan 

mengikuti arahan-arahan dalam proses tersebut sehingga banyak memperoleh hal- 

hal yang bermanfaat. Dimana para siswa mampu memecahkan suatu kasus 

permasalahan yang diberikan oleh peneliti. Hal tersebut terlihat pada proses 

pengamatan peneliti pada saat memberikan perlakuan, dimana ini sangat berguna 

bagi siswa agar para siswa mampu memecahkan masalah dalam kehidupannya di 

masa yang akan datang. 
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Hal ini menunjukkan bahwa pemberian layanan klasikal dengan 

menggunakan teknik jigsaw memberikan dampak yang baik bagi siswa, serta dapat 

memberikan pemahaman mereka tentang sikap berempati siswa yang baik. 

3. Perbedaan Sikap Berempati siswa Pada Kelompok Kontrol (pretest dan 

posttest) 

Pada layanan ini kelompok kontrol hanya diberikan layanan klasikal saja, 

tanpa diberikan perlakuan dengan teknik jigsaw yang berkaitan dengan sikap 

berempati siswa sehingga melibatkan keaktifan dan cara berpikir yg kritis dalam 

mengembangkan wawasan dan pikiran seperti halnya kelompok eksperimen. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan skor kemandirian belajar siswa 

pada pretest dan posttest pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Pemberian layanan klasikal pada siswa untuk kelompok kontrol juga baik 

dilaksanakan, akan tetapi proses pelaksanaannya membuat sikap berempati siswa 

tidak maksimal. Hal ini diketahui saat pengamatan yang terlihat pada siswa kurang 

bersemangat saat diberikan layanan klasikal tanpa menggunakan teknik jigsaw 

yang membuat siswa menjadi aktif dan berpikir kritis pada saat memecahkan suatu 

permasalahan atau kasus yang awalnya dari kategori sedang menjadi tinggi. 

4. Perbedaan sikap Berempati Siswa Pada Kelompok Kontrol Dan kelompok 

EKsperimen 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sikap berempati 

siswa kelompok eksperimen yang diberikan layanan klasikal dengan menggunakan 
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teknik jigsaw dengan kelompok kontrol yang hanya diberikan layanan klasikal 

tanpa menggunakan teknik jigsaw. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata posttest 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Berdasarkan skor diatas dapat dilihat rata-rata antara posttest kelompok 

eksperimen lebih besar dari kelompok kontrol. Walaupun jumlahnya tidak jauh 

berbeda. Namun, hali ini tentu terdapat perbedaan yang signifikan, yang mana 

layanan klasikal dengan menggunakan teknik jigsaw lebih efektif dari pada layanan 

klasikal tanpa menggunakan teknik jigsaw. 

Hal ini disebabkan adanya komponen-komponen dalam layanan klasikal 

dengan menggunakan teknik jigsaw yang menjadi keunggulan dalam meningkatkan 

sikap berempati siswa. Teknik jigsaw merupakan metode pembelajaran kooperatif 

di mana siswa dibagi menjadi kelompok kecil dan setiap anggota kelompok 

mempelajari bagian tertentu dari materi. Teknik ini memberikan peluang luas untuk 

siswa dapat meningkatkan kepercayaan dirinya. Pada perlakuan Layanan klasikal 

dengan menggunakan teknik jigsaw mampu membantu siswa untuk meningkatkan 

kepercayaan dirinya serta dapat bersemangat mengikuti atau bertanya jawab dalam 

proses layanan klasikal. Sedangkan pada kelompok kontrol dimana hanya diberikan 

layanan klasikal saja tanpa menggunakan teknik jigsaw mereka hanya seperti 

menonton saja, dimana para siswa hanya melihat dan mendengarkan serta tidak 

turut aktif dan bertanya ketika peneliti menjelaskan materi yang diberikan. 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa menggunakan 

layanan klasikal dengan menggunakan teknik jigsaw lebih efektif daripada hanya 
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menggunakan layanan klasikal saja tanpa menggunakan teknik jigsaw. Dimana 

teknik ini dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa serta meningkatkan 

pemahaman yang lebih menyeluruh lagi. Keefektifan ini terlihat dari jumlah 

keseluruhan analisis yang dilakukan, skor hasil perlakuan kemandirian belajar pada 

kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang lebih dibandingkan kelompok 

kontrol. 

Dengan demikian penggunaan layanan klasikal menggunakan teknik jigsaw 

menjadi mudah, kreatif dan menyenangkan. Berdasarkan hasil analisis data diatas 

dapat disimpulkan bahwa layanan klasikal dengan teknik jigsaw baik dilaksanakan, 

asalkan tahapan-tahapan yang dilakukan baik. 

5. Keterbatasan Penelitian 

 

Selama proses penelitian yang dilakukan, peneliti menyadari bahwa masih 

terdapat keterbatasan yang dihadapi. Keterbatasan yang dihadapi peneliti dalam 

penelitian dilaksanakan adalah: 

1) Penelitian ini hanya mengukur satu kali pretest dan satu kali posttest 

sehingga rancangan eksperimen pada penelitian ini kurang meyakinkan alat 

mengukur ketepatan variabel. Jadi, tidak dipastikan keefektifan 

dilaksanakan diluar kelompok subjek penelitian ini, berhasil karena 

perlakuan dan karena faktor internal dan eksternal lainnya. 
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2) Peneliti hanya mampu meneliti sikap berempati siswa dan hanya 

memaparkan hasil pretest dan posttest subjek penelitian, tanpa adanya 

pendalaman pengamatan untuk melihat perubahan siswa secara mendalam. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

layanan bimbingan klasikal dengan menggunakan teknik jigsaw memiliki 

efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan sikap berempati siswa. Hal ini 

ditunjukkan oleh perubahan skor rata-rata dari kategori sedang menjadi sangat 

tinggi pada kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan. Teknik jigsaw 

memberikan peluang luas bagi siswa untuk meningkatkan kepercayaan diri dan 

pemahaman yang lebih menyeluruh. Dalam proses pelaksanaan, siswa sangat aktif 

dan antusias dalam mengikuti arahan dan berpartisipasi dalam pemecahan masalah 

5.2. Saran 

 

1. Penggunaan Teknik Jigsaw: Disarankan bagi guru dan konselor untuk 

menerapkan teknik jigsaw dalam layanan bimbingan klasikal karena terbukti 

efektif dalam meningkatkan sikap berempati dan kepercayaan diri siswa. 

Teknik ini juga membuat proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 

dan interaktif 

2. Peningkatan Frekuensi Penelitian: Disarankan untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut dengan desain eksperimen yang lebih kompleks dan frekuensi 

pengukuran yang lebih banyak, seperti melakukan lebih dari satu kali pretest 

dan posttest. Hal ini untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian 

serta memahami perubahan siswa secara lebih mendalam 
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3. Pendalaman Pengamatan: Disarankan agar peneliti atau praktisi melakukan 

pengamatan lebih mendalam terhadap perubahan sikap siswa setelah diberikan 

perlakuan. Hal ini dapat membantu dalam memahami faktor-faktor internal dan 

eksternal yang mempengaruhi efektivitas teknik yang digunakan 

4. Pengembangan Modul Pelatihan: Pengembangan modul pelatihan khusus 

untuk guru dan konselor mengenai teknik jigsaw dan penerapannya dalam 

bimbingan klasikal akan sangat membantu dalam meningkatkan efektivitas 

layanan ini di berbagai sekolah 

5. Evaluasi Berkelanjutan: Disarankan untuk melakukan evaluasi berkelanjutan 

terhadap implementasi teknik jigsaw dalam bimbingan klasikal untuk 

memastikan bahwa teknik ini terus memberikan hasil yang positif dan sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan 
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AGKET PENELITIAN 

 

I. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Bacalah terlebih dahulu setiap butir pernyataan dengan cermat 

2. Pilihlah jawaban dengan jujur dansesuai dengan keadaan anda sebenarnya 

3. Angket tidak mempengaruhi nilai pekerjaan disekolah, mellainkan hanya 

sebagai data penelitian 

4. Berilah tanda (√ ) pada jawaban yang mewakili keadaan anda sebenarnya di 

kolom yang sudah disediakan 

 

KETERANGAN 

 

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju 

S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju 

RR : Ragu - Ragu  

 

 

II. IDENTITAS SISWA/I 

Nama Lengkap : 

Jenis Kelamin : Laki – Laki / Perempuan 

Umur : 

Kelas : 

Sekolah : 

 

 

 

III. Pernyataan Instrumen Angket Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan 

Yang Maha Esa Dan Berakhlak Mulia. 

 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

1 Setiap Orang harus belajar agama sejak kecil.      

2 
Setiap  muslim  ingin  melakukan  haji  untuk 

melengkapi rukun islam. 

     

3 
Shalat tepat waktu akan membuat kita merasa lebih 

tenang 

     

4 
Setiap  muslim  wajib  mentaati  perintah  dan 

larangan menurut al-quran dan hadist 
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5 
Setiap  orang  merasa  bahwa  berpuasa  dapat 

membantu mengendalikan hawa hafsu 

     

6 
Menghargai keyakinan orang lain tidak perlu 

dilakukan 

     

7 
Shalat lima waktu hendaknya di laksanakan di 

masjid 

     

8 
Tidak adanya perbedaan ketika shalat di masjid 

maupun di rumah 

     

9 Bersedekah itu tidak wajib dilakukan      

10 
Membayar guru harus dilakukan untuk 

mendapatkan nilai yang tinggi 

     

11 
Kejujuran merupakan bagian penting dari identitas 

diri 

     

12 Tugas sekolah harus diselesaikan tepat waktu      

13 Berpakaian rapih ketika hendak pergi kesekolah      

14 
Jam tidur yang cukup dapat membuat pola hidup 

yang sehat 

     

15 
Banyak siswa/i yang bermain handpone tidak 

mengenal waktu 

     

16 
Dapat menerima kritik dan saran termasuk perilaku 

baik 

     

17 tidak wajib menolong orang yang terkena musibah      

18 
mendengarkan cerita teman dengan baik itu tidak 

wajib 

     

19 
Memberikan apa yang seseorang butuhkan dengan 

tulus, bahkan jika itu hanya sekedarnya 

     

20 
membantu teman dalam kesulitan itu tidak perlu di 

lakukan 

     

21 
Menunjukkan rasa hormat kepada teman akan 

membuat kita dihargai kembali 

     

22 menggunakan air dan listrik secukupnya saja      

23 
tidak mengganggu dan merusak alam adalah hal 

yang wajib di lakukan 

     

24 
Menggunakan sapu tangan sebagai pengganti tisu 

dapat mengurangi penebangan pohon 

     

25 Membuang sampah harus pada tempatnya      

26 
reboisasi sebaiknya dilakukan dengan 

bergotongroyong 

     

27 
Membersihkan alam tidak perlu dilakukan pada 

saat tertentu 

     

28 
Sebaiknya upacara kenaikan bendera dilakukan 

setiap hari 

     

29 
Sangat penting untuk mempelajari sejarah, untuk 

memahami sejarah kemerdekaan Indonesia 

     

30 
Tidak perlu melaksanakan peringatan hari 

kemerdekaan 
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